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INTISARI 

 

 

Latar belakang: Human Immunodeficiency Virus dan Acquired Immune 

Deficiency Syndrome (HIV AIDS) masih menjadi permasalahan di dunia sampai 

saat ini dengan prevalensi yang terus meningkat setiap tahunnya. Kejadian HIV 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang mendukung penyebaran kasus HIV semakin 

kompleks. Sangat penting mengetahui berbagai penyebab, faktor resiko dari 

penularan HIV/AIDS sehingga dapat melakukan tindakan preventif dan kebijakan 

pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS.   
Tujuan penelitian: untuk mengidentifikasi gambaran faktor resiko kejadian 

penyakit HIV AIDS di Kabupaten Sleman. 

Metode: Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita HIV AIDS  yang tercatat 

dalam rekam medis di Kabupaten Sleman tahun 2023 sebanyak 875 penderita HIV 

dari 10.878 pasien yang dilakukan pemeriksaan. Teknik sampel menggunakan 

purposive sampling sebanyak 131 orang orang dengan HIV/AIDS (ODHA) pasien 

baru pada bulan Oktober-Desember 2023 dari aplikasi SIHA2.1. Alat pengumpulan 

data penelitian menggunakan data sekunder yaitu data pada aplikasi SIHA di 

Kabupaten Sleman. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat. 

Hasil: Gambaran faktor resiko kejadian HIV AIDS di Kabupaten Sleman 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebesar 80,9%, usia 20-29 tahun sebesar 37,4%, 

riwayat tidak kawin sebesar 50,4%, pelanggan pekerja seks sebesar 3,1%, pekerja 

seks sebesar 0,8%, homoseksual sebesar 44,3%, pasangan risiko tinggi HIV sebesar 

29,8%, infeksi menular seksual sebesar 1,5% dan pasangan ODHIV sebesar 1,5%. 
Kesimpulan: Gambaran faktor resiko kejadian HIV AIDS di Kabupaten Sleman 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki, usia 20-29 tahun, riwayat tidak kawin, 

pelanggan pekerja seks, pekerja seks, homoseksual, pasangan risiko tinggi HIV, 

infeksi menular seksual dan pasangan ODHIV. 

 

Kata Kunci : Faktor risiko, kejadian HIV AIDS, SIHA 2.1 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Human Immunodeficiency Virus and Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (HIV AIDS) is still a problem in the world today with prevalence 

increasing every year. The incidence of HIV is influenced by many factors that 

support the spread of HIV cases is increasingly complex. It is very important to 

know the various causes, risk factors of HIV/AIDS transmission so that preventive 

measures and policies for the prevention and control of HIV/AIDS can be taken.   

Objective: to identify the risk factors for the incidence of HIV AIDS in Sleman 

Regency. 

Methods: The type of research is descriptive research with cross sectional research 

design. The population in this study were HIV AIDS patients recorded in medical 

records in Sleman Regency in 2023 as many as 875 HIV patients out of 10,878 

patients who were examined. The sample technique used purposive sampling as 

many as 131 people with HIV/AIDS (PLWHA) new patients in October-December 

2023 from the SIHA2.1 application. The research data collection tool used 

secondary data, namely data on the SIHA application in Sleman Regency. Data 

analysis used was univariate analysis. 

Results: Deskription of risk factors for HIV AIDS incidence in Sleman Regency 

based on male gender by 80,9%, age 20-29 years by 37,4%, unmarried history by 

50,4%, customers of sex workers by 3,1%, sex workers by 0,8%, homosexuals by 

44,3%, high risk HIV partners by 29,8%, sexually transmitted infections by 1,5% 

and ODHIV partners by 1,5%. 
Conclusion: The risk factors of HIV AIDS incidence in Sleman Regency based on 

male gender, age 20-29 years, unmarried history, customers of sex workers, sex 

workers, homosexuals, high risk partners of HIV, sexually transmitted infections 

and ODHIV partners. 

 

Keywords : Risk factors, HIV AIDS incidence, SIHA 2.1 
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PENDAHULUAN 

HumannImmunodeficiency Virusadan Acquirede.Immunee Deficiency 

Syndrome. (HIViaAIDS) masih menjadi masalah global sampai sekarang ini. Data 

dari World Health Organization (W.H.O) bahwa sekitare 37,7 juta pada tahun 2020 

orang hidupedengan. HIV AIDS, (ODHA), dan diperkirakan 680.000 orang 

meninggal akibat HIV, dan orang yang terinfeksi HIV sebanyak  1,5 juta (WHO 

2021). Menurut Kemenkes Repub;ik Indonesia pada periode bulan Januari sampai 

bulan Maret 2021 ditemukan ODHA baru berjumlah 7.650 orang dan 6.762 

mendapatkan pengobatan Antiretroviral (ARV). Jumlah infeksi HIV paling tinggi 

di Provinsi Papua Barat dan Papua diantara provinsi lain, yaitu hampir 8 hingga 15 

kali lipat dari angka nasional (Kemenkes RI, 2020). 

Kasus HIV di tahun 2022 Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

berdasarkan kabupaten/kota yaitu di Kabupaten Sleman 1763 orang, Kota 

Yogyakarta 1534 orang, Bantul 361 orang, Gunung Kidul 202 orang dan  

Kulon Progo 96 orang, (Dinas Kesehatatan DIY, 2022). Kabupaten Sleman 

menjadi kabupaten tertinggi di propinsi DIY. Pemeriksaan test HIV tahun 2022 

di Kabupaten Sleman dengan target 15.620 orang tercapai yang diperiksa 

19.811 orang (126,8%) dengan ditemukan 156 positif HIV.  
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Berikut ini kejadian HIV di Kabupaten Sleman dalam bentuk diagram.  

  

  

Gambar 1. Klasifikasi Kejadian HIV di Kabupaten Sleman Tahun 2022 

Berdasarkan gambar 1 di atas klasifikasi kejadian HIV tahun 2022 

sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 137 (87,82%), berdasarkan faktor 

risiko tak diketahui 82 (52,56%), golongan umur usia 20-29 tahun 84 (53,84%), 

berdasarkan pekerjaan wiraswasta 48 (30,77%) (Laporan Perkembangan HIV 

AIDS PIMS pada Triwulan IV, 2023).  

Kejadian HIV disebabkan beberapa faktor yang mendukung 

penyebaran kasus HIV semakin kompleks.  Penelusuran penelitian sebelumnya 

tentang  faktor-faktor yang terbutki berpengaruh signifikan dijadikan landasan 

mendasar untuk dilakukan penelitian di Kabupaten Sleman pada tahun 2023 

mengenai gambaran. Kejadian. HIV. AIDS .dari.  faktor. risikonya. 
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METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kesehatan Sleman dengan 

pengambilan data sekunder dari SIHA 2.1. Penelitianiini dilakukan dengan jenise 

penelitiani deskriptif yaitu dilakukan terhadap gambaran faktor resiko pasien HIV 

AIDS , desaine penelitian yang, digunakan adalah desain, cross, sectional. 

Pelaksanaan dilakukan pada bulan April 2024 dengan mengambil data sekunder 

dari pasien HIV AIDS di SHIA 2.1 bulan Oktober samapai Desember tahun 2023 

sebagi instrumen penelitian. Varibel penelitiannini merupakanivariabel tunggal 

jenis kelamin, usia, riwayat perkawinan, pelanggan seks, pekerja seks, 

homoseksual, pasangan resiko tinggi HIV, infeksi menular IMS dan pasangan 

ODHIV.  

HASIL 

Respondeni dalam penelitian, ini adalah, penderitanHIViAIDS di 

Kabupaten Sleman sebanyak 131 orang. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan kumur, jenis,kelamin, riwayat perkawinan, pelanggan pekerja seks, 

pekerja seks, homoseksual, pasangan risiko tinggi, infeksiimenular seksuale (IMS) 

dan pasangan ODHIV dijelaskan di bawah ini dalam tabel  

Jenisii Kelamin, Frekuensi, (f) Persentase, (%) 

Laki-laki, 106 80,9 

Perempuani, 25 19,1 

 Total  131 100,0 

Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 

1-5. Tahun 1 0,8 

6-15 .Tahun 2 1,5 

20-29 .Tahun 49 37,4 

30-39. Tahun 35 26,7 

40-49. Tahun 19 14,5 



 

4 
 

50-59. Tahun 14 10,7 

>60. Tahun 11 8,4 

Total 131 100,00 

Riwayati Perkawinan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Menikahi  57 43,5 

Tidak menikahi  66 50,4 

Ceraii i 8 6,1 

Total 131 100,0 

Pelanggan pekerja seks Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya  4 3,1 

Tidak 127 96,9 

Total 131 100,00 

Pekerjai seksi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya  1 0,8 

Tidak 130 99,2 

Total 131 100,0 

Pekerjai seksi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya  1 0,8 

Tidak 130 99,2 

Total 131 100,0 

Homoseksual Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya  58 44,3 

Tidak 73 55,7 

Total 131 100,0 

Pasangan Risiko Tinggi HIV 

AIDS 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya  39 29,8 

Tidak 92 70,2 

Total 131 100,0i 

Infeksi Menular Seksual Frekuensi (f) Persentase, (%) 

Ya  2 1,5 

Tidak 129 98,5 

Total 131 100,0 

Pasangan ODHIV Frekuensi (f) Persentase, (%) 

Ya  2 1,5 

Tidak 129 98,5 

Total 131 100,0i 
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Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukan reponden lebih banyak berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 106 (80,9%), usia responden lebih banyak pada usia 

produktif, usia 20-29 tahun 49 (37,4%) usia 30-39 tahun 35 (26,7%) usia 40-49 

tahun 19 (14,5%), riwayat perkawinan lebih banyak reposnden yang tidak menikah 

66 (50,4%), responden pelanggan seks 4 (3,1%) lebih banyak yang bukan 

pelanggang 127 (96,9%), responden pada pekerja seks ada 1 (0,8%) lebih banyak 

yang bukan pekerja seks 130 (99,2%), responden pada homoseksual 58 (44,3%) 

lebih banyak yang hukan homoseksual 73 (55,7%), pada responden pasangan resiko 

tinggi HIV AIDS 39 (29,8%) sedangkan yang tidak 92 (70,2%), reponden pada 

infeksi menular seksual 2 (1,5%) dan yang bukan infeksi menular seksual 129 

(98,5%), responden pasangan ODHIV 2 (1,5%) dan yang bukan pasangan ODHIV 

129 (98,5%). 

PEMBAHASAN 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan jenis kelamin laki-laki di 

Kabupaten Sleman sebesar 80,9%. Jika dilihat, dari segi sosial laki-laki akan, lebih 

mudah terjangkit HIV/AIDS karena, aktifitas laki-laki yang kebanyakan dilakukan 

di luar, rumah dan status bekerja yang memungkinkan laki-laki, untuk melakukan 

hubungan seks ,dengan wanita pekerja seks, yang termasuk dalam golongan 

beresiko HIV/AIDS.  

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan usia 20-29 tahun di 

Kabupaten Sleman sebesar 37,4%. Paparan seseorang, terhadap penyakit seperti 

iHIV/AIDS, lebih besar pada usia dewasa karena pada usia tersebut seseorang 

sudah aktif secara seksual (Herlinda et al., 2023). 
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Faktor resiko kejadian HIV AIDS memiliki riwayat tidak kawin di 

Kabupaten Sleman sebesar 50,4%. Keadaani ini. mungkin karena orang, yang sudah 

menikah memiliki, ketergantungan secara biologis dan psikologis untuk, 

melakukan aktivitas seksual, secara rutin bersama pasangan, tetapnya. Sebaliknya, 

orang yang belum menikah, belum memiliki, pasangan hidup, cenderung, akan 

berganti-ganti pasangan seksual sehingga lebih berisiko tertular IMS (Chan et al., 

2022) 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasakan pelanggan pekerja seks di 

Kabupaten sebesar 3,1%. Merupakan pelanggan para pekerja seks (PS) yang 

dimaksud adalah pria/wanita yang berperilaku risiko tinggi yang menjadi 

pelanggan. Dalam penelitian ini yangi merupakane pelanggane pekerjanseks, 

semua berjenis kelamin laki-laki 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan pekerja seks di Kabupaten 

Sleman sebesar 0,8%.  Penelitian ini sejalan sebelumnya yang menemukan bahwa 

karakteristik pasien HIV AIDS berdasarkan transmisi penularan yaitu merupakan 

wanita pekerja seks komersial sebesar 5,0% (Sukarya, 2023). 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan homoseksual di Kabupaten 

Sleman sebesar 44,3%. Homoseksual dalam penelitian ini merupakan kelompok 

lelaki suka lelaki (LSL). 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan pasangan risiko tinggi HIV 

di Kabupaten Sleman sebesar 29,8%. Pasangan risti merupakan seseorang yangu 

menjadi, berisiko karena memiliki pasangan, kelompok berisiko tinggi meliputi, 

pasangan wanita pekerjanseks langsung, pasangan wanita pekerja seks tidak 
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langsung, pasangan pria berisiko tinggi, pasangan pria pekerja seks, pasangan laki 

seks laki atau LSL, pasangan waria, pasangan penasun (Kemenkes RI, 2015b) 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan infeksi menular seksual di 

Kabupaten Sleman sebesar 1,5%. Selaras dengan studi sebelumnya bahwa 46,7% 

pasien HIV pernah menderita infeksi menular seksual. Jenis IMS diantaranya 

gonorrhea dan sifilis (Ratnawati et al., 2021). Gambaran Faktor Resiko Kejadian 

HIV AIDS Berdasarkan pasangan ODHIV di Kabupaten Sleman 

Faktor resiko kejadian HIV AIDS berdasarkan pasangan ODHIV di 

Kabupaten Sleman sebesar 1,5%. Pasangan ODHIV dalam penelitian ini sebanyak 

2 orang terdiri laki-laki berusia 27 tahun dan perempuan yang berusia 41 tahun. 

Menurut Rohmatullailah & Fikriyah (2021) selaine memiliki riwayat infeksie 

menulari seksual, HIV berisiko terjadi upada individu yang memiliki riwayat 

HIV/AIDS dalam keluarga ataupun pasangannya 

KESIMPULAN 

Teridentifikasi gambaran dari faktror resiko kejadian  HIV AIDS di 

kabupaten Sleman. Adapun gambaran faktor resiko kejadian HIV AIDS di 

Kabupaten Sleman berdasarkan jenis kelamin laki-laki, usia 20-29 tahun, riwayat 

tidak kawin, pelanggan pekerja seks, pekerja seks, homoseksual, pasangan risiko 

tinggi HIV, infeksi menular seksual dan pasangan ODHIV 

SARAN 

1. Bagi STIKES Wira Husada 

Hasil penelitian menjadi sumber informasi tentang kejadian HIV 

AIDS dan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan dosen di perpustakaan 
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STIKES Wira Husada Yogyakarta dapat menjadi referensi untuk 

mengembangakan penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada petugas kesehatan 

agar dapat memahami faktor risiko kejadian HIV AIDS. 

3. Bagi ODHA. 

ODHA agar lebih memahami penyakit HIV dengan baik, 

memperoleh pengetahuan mengenai faktor risiko kejadin HIV, serta 

dukungan dari orang sekitar.  

4. Bagii PenelitinSelanjutnya. 

Penelitian, selanjutnya, dapat mengembangkan, penelitiane dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda, baik metode kuantitatif 

asosiatif, kualitatif maupun metode campuran, tahun penelitian dapat lebih 

panjang, menambah jumlah sampel dan menambahkan variabel lain untuk 

mengetahui faktor risiko kejadian HIV AIDS. 
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